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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Sebagai landasan dan pengembangan dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Woyanti (2011) tentang “Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai 
Investasi, dan Upah Minimum Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada 
Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang”. Model estimasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel unit usaha, investasi, 
dan upah minimum kabupaten mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan tenaga kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Semarang. Secara parsial upah minimum kabupaten berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja. 
Putra (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Nilai 
Investasi, Nilai Upah, Dan Nilai Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Pada Industri Mebel Di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang” hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan terdapat pengaruh 
signifikan antara nilai investasi, nilai upah, dan nilai produksi terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri mebel di kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif nilai 
investasi, nilai upah, dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja 
industri mebel di kecamatan Pedurungan Kota Semarang. 
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Chusna (2013) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Laju 
Pertumbuhan Sektor Industri, Investasi, dan Upah Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Sektor Industri di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1980-2011” 
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel laju pertumbuhan tidak 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel investasi 
dan upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Provinsi Jawa Tengah. 
Indradewa (2015) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Inflasi, PDRB, 
dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali”. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan 
aplikasi Eviews. Hasil uji yang diperoleh adalah secara simultan ketiga 
variabel bebas yang diuji berpengaruh signifikan, sedangkan secara parsial, 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan upah minimum memiliki 
pengaruh positif dan signifikan, sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali tahun 1994 
sampai 2013. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu dari Woyanti 
(2011) menyatakan bahwa variabel investasi dan jumlah unit usaha 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja dan variabel upah 
minimum berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan 
penelitian dari Putra (2012), Chusna (2013), Indra dan Natha (2015) 
menyebutkan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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Dilihat dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan dengan penelitian 
ini sama-sama menggunakan tenaga kerja sebagai variabel terikat. Teknik 
analisis datanya juga sama menggunakan analisis regresi liniear berganda, 
sedangkan untuk perbedaannya terletak pada waktu, lokasi, dan data penelitian 
yang menggunakan data time series. 
B. Landasan Teori 
Pengertian mengenai industri kecil, upah minimum dan jumlah unit usaha 
banyak perbedaanya. Pengertian serta kriterianya sangat bermacam-macam. 
Perbedaan ini cenderung diakibatkan oleh pendefisian dari pihak atau badan 
pemerintah yang membuat rumusan kebijakan tentang industri kecil, upah 
minimum, dan jumlah unit usaha.  
1. Industri 
Perkembangan industri kecil memiliki fungsi penting yaitu 
menciptakan kesempatan kerja dan menjadikan ekspor nasional semakin 
meningkat. Sebagaimana peran industri kecil yang sangat penting, 
sehingga pemerintah berupaya melakukan pelatihan serta 
mengembangkannya melalui beberapa kebijakan pembangunan dengan 
tujuan supaya industri kecil dapat menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi dan agar perkembangnnya lebih maju 
a. Pengertian Industri 
Pengembangan industri kecil adalah suatu bagian dari 
pembangunan industri dan ekonomi nasional dan juga mempunyai 
peran penting karena dapat menciptakan pemerataan kesempatan kerja 
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dan berupaya untuk mempertahankan budaya, modernisasi masyarakat, 
dan memperkuat struktur industri. Dapat diingat bahwa industri kecil 
memiliki peran penting sehingga pemerintah berupaya dalam hal 
pelatihan serta mengembangkannya , hal tersebut memiliki tujuan agar 
industri kecil dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dan dapat 
berkembang lebih maju. 
Industri kecil mempunyai berbagai keunggulan daripada dengan 
industri besar, diantaranya adalah penggunakan teknologi yang mudah 
dalam mengembangkan produk, dalam industri kecil hubungan pekerja 
satu dengan pekerja lain sangat dekat, dalam hal penyerapan tenaga 
kerja industri kecil mampu meciptakan pekerjaan bagi pencari kerja. 
(Partomo, 2002). 
Selain mempunyai keunggulan, industri kecil memiliki kekuatam 
diantaranya adalah memiliki sifat yang padat karya atau lebih banyak 
menggunakan tenaga kerja dan biaya pekerja yang masih tergolong 
murah. Dalam hal pembuatan produk, industri kecil masih tergolong 
sederhana sehingga pekerja yang dibutuhkan tidak perlu untuk 
berpendidikan tinggi. Pemilik usaha memakai uang sendiri untuk 
modal kerja dan investasi. (Tambunan, 2001) 
Dalam Undang-undang No. 3 Tahun 2014 tentang perindustrian,  
menyebutkan bahwa industri merupakan semua bagian dari kegiatan 
ekonomi yang  melalui proses pengolahan bahan baku serta manfaat 
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dari sumber daya industri maka barang yang dihasilkan akan memiliki 
nilai atau kegunaan yang tinggi.  
Menurut Sandy (1985) dalam Putra (2012) pengertian industri 
yaitu bentuk usaha dalam menciptakan barang yang terbuat dari bahan 
baku atau dari bahan mentah melewati  proses pengerjaan dalam 
jumlah yang besar maka barang-barang tersebut dapat dimiliki dengan 
harga yang cukup rendah namun mendapatkan kualitas yang tinggi.  
Berdasarkan berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa segala kegiatan produksi yang melalui proses pembuatan dari 
bahan yang masih mentah menjadi barang setengah jadi dan  
selanjutnya menjadi barang yang siap pakai, dari kegiatan tersebut 
dapat mengubah nilai suatu barang yang kurang ternilai menjadi 
barang yang mempunyai nilai tinggi serta kualitas yang  baik sehingga 
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi.  
Berdasarkan prosesnya, pembagian jenis industri terbagi menjadi 
dua jenis, antara lain industri primer yaitu industri yang mengolah 
bahan mentah menjadi barang jadi guna untuk memenuhi kebutuhan 
produksi agar dapat ke tahap berikutnya, dan industri sekunder yaitu 
industri yang membuat barang padat modal (misalnya mesin, traktor, 
dan lain sebagainya), alat untuk produksi, barang setengah jadi, serta 
industri hilir yaitu industri yang membuat barang jadi misalnya seperti 
barang-barang rumah tangga (Tambunan 1999)  
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Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), dari segi skala industri 
dibedakan menjadi 4 bagian menurut jumlah tenaga kerja perunit 
usaha, sebagai berikut: 
1) Industri Rumah Tangga yaitu memiliki kriteria bahwa tenaga kerja 
yang ada berkisar antara 1 – 4 orang karyawan dalam setiap 
industri. 
2) Industri Kecil yaitu memiliki jumlah tenaga kerja yang berkisar 5 
sampai dengan 19 orang karyawan dalam setiap industri. 
3) Industri Sedang yaitu memiliki kriteria di dalam ketenagakerjaan 
yaitu jumlah tenaga kerja yang berkisar 20 sampai 90 karyawan 
dalam setiap industri yang dimiliki. 
4) Industri Besar yaitu industri yang memiliki kriteria dibidang 
ketenagakerjaan berkisar antara 100 orang karyawan dalam setiap 
industri. 
Industri kecil memiliki karakterisktik yaitu pembagian tugas yang 
tidak tersusun dengan baik misalnya antara bagian operasi dengan 
bagian keuangan. Industri kecil banyak dioperasikan oleh perorangan 
bahkan merangkap menjadi pengelola perusahaan sekaligus pemilik 
usaha. Tenaga kerja yang dipekerjakan berasal dari sanak saudara, 
keluarga, serta teman terdekat. Dalam menyelesaikan masalah 
keuangan pemilik usaha cenderung menggunakan modal sendiri atau 
meminjam kepada kerabat, saudara, keluarga, bahkan rentenir 
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dikarenakan akses terhadap lembaga kredit formal sangat rendah. 
(Kuncoro, 1997) 
Pada umumnya industri kecil kurang memiliki struktur oraganisasi 
yang baik, modal serta pemasaran yang lemah, dan jumlah produksi 
yang terbilang rendah. Selain itu belum mendapatakan kepercayaan 
dari pihak perkreditan formal untuk mendapat tambahan modal. 
Ciri-ciri yang digunakan sebagai ukuran industri kecil: 
1) Usaha yang dimiliki biasanya belum berbadan hukum. 
2) Dalam kepemilikan usaha dikelola perorangan. 
3) Modal berasal dari tabungan sendiri. 
4) Daerah pemasarannya masih dalam zona nyaman atau masih 
berdekatan dari perusahaannya. 
Dilihat dari pengorganisasian kasifikasi industri dibedakan 
menjadi: (Ariani, 2013)  
1) Industri Kecil, adalah industri yang mempunyai ciri-ciri: modalnya 
kecil, teknologi yang digunakan masih tergolong sederhana, tenaga 
kerja yang diperkerjakan berasal dari keluarga yang jumlahnya 
kurang dari 10 orang, produk yang dipasarkan masih sederhana, 
serta tempat pemasarannya belum meluas atau masih di dalam 
skala rendah. Contohnya: industri mebel dan industri kerupuk 
rambak. 
2) Industri Menengah, adalah industri yang mempunyai ciri-ciri: 
membutuhkan modal yang cukup tinggi, menggunakan teknologi 
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yang canggih tetapi jumlah yang dimiliki masih sedikit, memiliki 
10 sampai 20  karyawan, pekerjanya tidak tetap, dan tempat 
pemasaran lebih meluas. Contohnya: industri sepatu dan industri 
tas. 
3) Industri Besar, adalah industri yang mempunyai ciri-ciri: modal 
yang digunakan cukup besar, teknologinya modern dan canggih, 
sistem pengorganisasinya sudah teratur dengan baik, jumlah 
pekerja banyak, dalam proses pemasarannya berada dalam 
jangkauan nasional bahkan internasional. Contohnya: industri 
transportasi, industri otomotif dan industri elektronik. 
b. Pertumbuhan Jumlah Industri 
Pembangunan industri umumnya mengarah pada peningkatan 
industri kecil yang bertujuan memperluas kesempatan kerja dan 
perbaikan mutu produksi dan meningkatkan omset penjualan. Ada 
keterkaitan antara industri kecil, industri menengah, dan industri besar. 
Pengembangan industri kecil diharapkan dapat mengalami pemerataan 
di seluruh wilayah. Proses dari pembangunan industri merupakan cara 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar taraf hidup yang 
lebih maju dan bermutu.  
Menciptakan daerah perindustrian berjutuan untuk memperkuat 
daya tarik daerah tersebut dan manfaat yang akan diperoleh adalah 
mendorong agar dapat menciptakan usaha serta menjadikan tempat 
tersebut menjadi kawasan perindustrian. Pengembangan kawasan 
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tersebut bertujuan untuk merangsang lebih banyak pengusaha untuk 
membuat usaha baru. 
Selain itu tujuan dari pembangunan industri adalah: 
1) Menciptakan masyarakat yang sejahtera secara adil dan merata. 
2) Meningkatan perekonomian kearah yang lebih baik. 
3) Memberi lahan bagi masyarakat golongan menengah kebawah 
untuk berperan aktif dalam pengembangan industri misalnya 
pengrajin rotan. (Dumairy, 1996 : 110) 
Menurut Francoise Perroux, pertumbuhan tidak muncul di berbagai 
daerah dalam waktu yang sama. Pertumbuhan hanya terjadi di 
beberapa tempat yang disebut pusat pertumbuhan dengan tingkat atau 
intesitas  berbeda (Adisasmita, 2010). Inti dari teori Perroux tersebut 
adalah : 
1) Didalam proses pembangunan akan timbul industri penggerak 
utama yang merupakan industri unggulan di suatu daerah. Karena 
keterkaitan antar industri sangat kuat, maka perkembangan industri 
unggulan akan mempengaruhi perkembangan industri lain yang 
berhubungan erat dengan industri unggulan tersebut. 
2) Pemusatan industri pada suatu daerah akan mempercepat 
pertumbuhan perekonomian karena pemusatan industri 
menciptakan pola konsumsi yang berbeda antar daerah. Oleh 
karena itu perkembangan industri di daerah tersebut akan 
berpengaruh terhadap perkembangan daerah yang lain. 
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3) Perekonomian merupakan gabungan dari sistem industri yang 
relatif aktif (industri unggulan) dengan industri yang relatif pasif 
yaitu industri yang tergantung dari industri unggulan atau pusat 
pertumbuhan. 
Jumlah industri berkaitan erat dengan penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri. Semakin banyak jumlah industri, maka semakin 
banyak jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu industri. 
Peningkatan jumlah perusahan maka akan meningkatkan jumlah 
output yang dihasilkan sehingga lapangan perkerjaan meningkat dan 
akan meingkatkan penyerapan tenaga kerja atau dengan kata lain akan 
mengurangi pengangguran (Woyanti, 2011) 
2. Upah Minimum 
Menurut Undang-Undang No 13 Tahun 2003, upah minimum adalah 
upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan 
tetap. Upah ini berlaku bagi mereka yang memiliki pengalaman kerja 0-1 
tahun, berfungsi sebagai jaring pengaman. Dari definisi tersebut, terdapat 
dua unsur penting dari upah minimum Sumarsono, 2003 (dalam Malik, 
2013:149) yaitu: 
a) Upah permulaan yaitu upah terendah yang harus diterima oleh pekerja 
pada saat pertama kali diterima bekerja. 
b) Jumlah upah minimum harus dapat memenuhi kebutuhan hidup 
pekerja, minimal kebutuhan seperti sandang, pangan, dan keperluan 
rumah tangga. 
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Menurut Malik (2013) menerangkan bahwa upah minimum adalah 
suatu penerimaan bulanan minimum sebagai imbalan dari pengusaha 
kepada karyawan untuk suatu kegiatan atau pekerjaan yang telah 
dikerjakan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 
atas dasar persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayar 
sesuai perjanjian antara pengusaha dengan karyawan. 
Fungsi upah secara umum, terdiri dari (Zamrowi, 2007) : 
a) Untuk menentukan penggunaan sumber daya tenaga manusia, untuk 
mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 
b) Sistem pengupahan adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke 
arah yang lebih produktif. 
Upah bisa disebut sama dengan biaya dalam proses produksi. Biaya 
upah tersebut dinilai dengan harga untuk memperkerjakan tenaga kerja 
yang mencakup biaya mempertahankan kehidupan tenaga kerja yang 
bersangkutan yang dikenal dengan teori upah subsistensi atau teori upah 
alami. Apabila upah berada dibawah tingkat subsistensi (tingkat minimum 
untuk bertahan hidup) maka pekerja akan mati, dan jika semakin sedikit 
pekerja yang menawarkan jasa mereka upah akan naik. Di samping itu jika 
upah berada diatas tingkat subsistensi akan menghasilkan standar hidup 
yang tinggi, dan ini berarti hanya sedikit pekerja yang mati dan lebih 
banyak anak-anak mereka yang bertahan hidup. Dengan meningkatnya 
jumlah pekerja akan menurunkan upah ke tingkat subsistensi. Jadi, jika 
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upah jatuh berada di bawah subsistensi pekerja menjadi langka dan upah 
naik begitu juga sebaliknya. 
Menurut Adam Smith dan David Ricardo yang mengemukakan teori 
upah alami atau sewajarnya, bahwa tinggi rendahnya tingkat upah 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu: 
a) Biaya hidup minimum pekerja dengan keluarganya, atau upah kodrat. 
Tinggi rendahnya biaya hidup ditentukan oleh tempat, waktu, dan adat 
istiadat penduduk. 
b) Permintaan dan penawaran kerja, atau upah pasar. Tinggi rendahnya 
upah pasar akan bergerak di sekitar upah kodrat. 
Sistem pengupahan disuatu negara biasanya didasarkan pada falsafah 
atau teori yang dianut oleh negara tersebut. Teori yang mendasari system 
pengupahan pada dasarnya dapat dibedakan menurut dua ekstrim. Ekstrim 
yang pertama didasarkan pada ajaran Karl Marx mengenai teori nilai dan 
pertentangan kelas. Ekstrim yang kedua didasarkan pada teori 
pertambahan produk marginal berlandaskan asumsi ekonomi bebas. Untuk 
memperoleh beberapa gambaran pembentukan upah kerja disampaikan 
teori-teori sebagai berikut: 
a) Upah Menurut Kebutuhan 
Marx berpendapat bahwa hanya buruh yang merupakan sumber 
nilai ekonomi. Jadi nilai suatu barang adalah nilai jasa buruh atau dari 
jumlah waktu kerja yang dipergunakan untuk memproduksi barang 
tersebut. Marx juga berpendapat menyangkut pertentangan kelas, 
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bahwa kapitalis selalu berusaha untuk menciptakan barang padat 
modal untuk mengurangi penggunaan buruh. Dengan demikian akan 
terjadi pengangguran besar – besaran, maka pengusaha dapat menekan 
upah.  
b) Upah Sebagai Imbalan 
Teori neo klasik mengemukakan bahwa dalam rangka 
memaksimalkan keuntungan setiap pengusaha mempekerjakan 
sejumlah karyawan sehingga nilai pertambahan hasil marginal 
seseorang sama dengan upah yang diterima. Dalam hal ini upah 
berfungsi sebagai imbalan atas usaha keras seorang pekerja kepada 
pengusaha. (Simanjuntak, 1998: 125-128) 
Perubahan tingkat upah mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat upah naik maka 
biaya produksi akan naik selanjutkan konsumen akan mengurangi 
konsumsinya. Akibatnya produsen akan mengalami kerugian serta 
mengurangi jumlah tenaga kerja yang diakibatkan oleh sedikitnya minat 
dari konsumen tersebut (Sumarsono, 2003 dalam Indradewa, 2015) 
Sedangkan menurut Malik, 2013:111 menjelaskan bahwa apabila biaya 
tenaga kerja atau upah naik maka akan menyebabkan semakin 
terkonsentrasinya daerah tersebut untuk menjadikan daerah industri. 
Upah minimum ditetapkan melalui persetujuan dari dewan pengupahan 
yang terdiri dari pemerintah, pengusaha, dan serikat pekerja. Tujuan dari 
penetapan upah minimum adalah agar dapat mengangkat derajat penduduk 
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yang memiliki pendapatan rendah. Upah minimum merupakan upah yang 
ditetapkan secara minimum regional, sektoral regional, dan sub sektoral. 
Upah minimum mencakup upah pokok dan tunjangan. 
Upah memang tujuan utama pekerja dalam melakukan pekerjaan. 
Pengaturan upah minimum oleh pemerintah di tujukan sebagai bentuk 
perlindungan bagi para pekerja. Tetapi nyatanya upah minimum sampai 
sekarang tidak menunjukkan regulasi yang seharusnya yang dinginkan 
pekerja dan pengusaha, sehingga masih sering terjadi konflik perburuhan 
yang menuntut masalah kenaikan upah. 
Untuk menentukan upah minimum ada empat pihak yang terlibat yakni 
Departemen Tenaga Kerja, Dewan Pengupahan Nasional, Federasi Serikat 
Pekerja Seluruh Indonesia (FSPSI), dan Asosiasi Pengusaha Indonesia 
(APINDO). Mereka bertugas mengevaluasi tingkat upah minimum yang 
sedang berlaku dan memutuskan apakah upah minimum sudah saatnya 
dinaikkan atau belum. (Ghisol, 2015) 
3. Tenaga Kerja 
Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan terjadinya kenaikan 
penawaran (supply) tenaga kerja, dan juga sebaliknya apabila jumlah 
penduduk berkurang maka akan menyebabkan penurunan penawaran 
tenaga kerja. Permasalahan yang sering muncul adalah percepatan 
pertumbuhan angkatan kerja tidak diimbangi dengan pertumbuhan 
lapangan pekerjaan atau penawaran tenaga kerja tidak diimbangi dengan 
permintaan (demand) tenaga kerja. Malik (2013:9) 
22 
 
a. Pengertian Tenaga Kerja 
Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan 
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara garis 
besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk dapat dikatakan 
sebagai tenaga kerja jika sudah melampaui batas usia kerja.  
Badan Pusat Statistik (2003) menyebutkan bahwa tenaga kerja 
adalah seseorang yang telah bekerja pada perusahaan baik bekerja pada 
bagian produksi ataupun admistrasi. 
Menurut Mulyadi (2003) dan Karib, (2012: 56) tenaga kerja ialah 
penduduk dalam usia kerja (usia 15 sampai 64 tahun) atau seseorang 
yang mampu menghasilkan atau dapat menghasilkan barang atau jasa 
apabila terdapat permintaan terhadap tenaga mereka, dan apabila 
mereka berkenan untuk bergabung didalam aktivitas yanag disepakati. 
Beberapa pengertian yang berhubungan dengan ketenagakerjaan 
(Mulyadi.S, 2008: 59), yaitu: 
1) Angkatan Kerja (labor force) 
Yaitu tenaga kerja yang terlibat atau berusaha untuk terlibat, dalam 
kegiatan produktif yaitu produksi barang dan jasa. 
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2) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (labor force participation rate) 
Adalah menggambarkan jumlah angkat kerja dalam suatu 
kelompok umum sebagai persentase penduduk dalam kelompok 
umur tersebut. 
 𝑇𝑃𝐴𝐾 =
𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑥 100% 
3) Tingkat Pengangguran (unemployment rate) 
Adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah 
angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjaan. Pengertian 
pengangguran disini adalah aktif mencari pekerjaan. 
4) Pengangguran Terbuka (open unemployment) 
Pengangguran terbuka atau pengangguran adalah bagian dari 
angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang mencari 
pekerjaan. 
5) Pengangguran Friksional 
Adalah pengangguran yang terjadi akibat pindahnya seseorang dari 
suatu pekerjaan ke pekerjaan lain, dan akibatnya harus mempunyai 
tenggang waktu dan berstatus sebagai penganggur sebelum 
mendapatkan pekerjaan lain tersebut. 
6) Pangangguran Struktural 
Yaitu pengangguran yang disebabkan oleh para pencari kerja yang 
tidak mampu memenuhi syarat yang ditentukan oleh tempat kerja 
tersebut dikarenakan setiap perusahaan ingin meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia agar lebih baik dari sebelumnya. 
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b. Kesempatan Kerja 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang tertampung untuk 
bekerja di suatu perusahaan. Kesempatan kerja ini akan menampung 
semua tenaga kerja apabila lapangan pekerjaan tersebut mencukupi 
atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia (Tabunan, 
2001). 
Kesempatan kerja menurut (Soeharsono, 1982 dalam Woyanti, 
2011), pengertian besarnya kesediaan usaha produksi dalam 
mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi, 
artinya lapangan pekerjaan atau kesempatan yang tersedia untuk 
bekerja. Kesempatan kerja dapat terbentuk apabila terjadi permintaan 
akan tenaga kerja, dengan kata lain kesempatan kerja juga 
menunjukkan permintaan tenaga kerja.  
c. Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya orang yang dapat 
diterima untuk bekerja pada suatu unit lapangan pekerjaan. Penyerapan 
tenaga kerja ini akan menampung seluruh orang atau tenaga kerja 
apabila unit usaha atau perusahaan tercukupi atau mampu menampung 
tenaga kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah bidang 
kegiatan usaha atau instansi dimana seseorang bekerja atau pernah 
bekerja (BPS, 2003). 
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 
pada suatu unit usaha tertentu. Penyerapan tenaga kerja adalah 
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diterimanya tenaga kerja untuk melakukan tugas sebagaimana 
mestinya atau  adanya ketersediaan pekerja atau lapangan pekerjaan 
untuk diisi oleh pencari kerja (Todaro, 2003). 
Penyerapan tenaga kerja pada dasarnya tergantungan dari besar 
kecilnya permintaan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja secara 
umum menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat menyerap tenaga 
kerja untuk menghasilkan suatu produk. 
Usaha perluasan lapangan pekerjaan untuk menyerap tenaga kerja 
dapat dilakukan dengan cara pengembangan industri yaitu jenis 
industri yang sifatnya padat karya yang menyerap banyak tenaga kerja 
dalam industri termasuk industri kecil atau industri rumah tangga. 
Penyerapan tenaga kerja pada dasarnya tergantung dari besar 
kecilnya permintaan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja secara 
umum menunjukkan besarnya kemampuan suatu perusahaan menyerap 
sejumlah tenaga kerja untuk hasil satu produk. Besarnya kemampuan 
untuk menyerap tenaga kerja tidak sama antara sektor satu dengan 
sektor yang lain. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
antara lain: 
1. Sistem pengupahan 
Salah satu faktor utama seseorang untuk bekerja, karena 
menyangkut kebutuhan, kepentingan, dan taraf hidup keluarga 
pekerja. 
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2. Kesejahteraan sosial 
Jika pekerja dapat menikmati kesejahteraan sosial yang layak, 
ketenangan, dan semangat dalam bekerja akan tampak sehingga 
tujuan dari perusahaan tercapai. 
3. Lain-lain 
a) Keahlian dan pengalaman 
b) Usia 
c) Jenis kelamin 
d) Tingkat pendidikan 
4. Hubungan Antar Variabel 
Dalam bagian ini dijelaskan pengaruh antar variabel independen, upah 
minimum dan jumlah unit usaha industri kecil dengan variabel dependen 
yakni jumlah penyerapan tenaga kerja. 
a. Hubungan Upah Minimum dengan Penyerapan Tenaga Kerja 
Bertambahnya nilai upah bisa menyebabkan meningkatkan 
kehidupan yang layak seorang pekerja, tetapi jika peningkatan nilai 
upah terlalu tinggi yang tidak disertai dengan peningkatan 
produktivitas maka pengusaha akan mengurangi penggunaan tenaga 
kerja, menaikkan harga jual barang, dan akan menggunakan teknologi 
padat modal. Upah yang diterima oleh para tenaga kerja tergantung 
pada tingkat produktivitas dan tenaga kerja itu sendiri (Simanjuntak, 
2002) 
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Upah disebut sama dengan biaya dalam proses produksi. Tujuan 
dari dibentuknya upah minimum adalah untuk melindungi tenaga kerja 
sebagai pihak yang lemah, tetapi tenaga kerja menuntut kepada 
pemerintah untuk adanya kenaikan upah setiap tahunnya. 
Menurut Putra (2012) menyatakan bahwa upah minimum memiliki 
hubungan yang bertanda positif terhadap permintaan tenaga kerja, 
variabel ini berpengaruh signifikan.  
b. Hubungan Jumlah Unit Usaha dengan Penyerapan Tenaga Kerja 
Jumlah unit usaha dapat diartikan sebagai total seluruh unit usaha 
yang dimiliki dalam satu sentra industri. Jumlah unit usaha sangat 
berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja. Dengan munculnya jumlah 
industri maka akan menyerap tenaga kerja, karena setiap industri pasti 
memerlukan tenaga kerja yang digunakan di dalam proses 
produksinya. Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah 
industri. 
Jika dihubungkan terhadap tenaga kerja, jumlah unit usaha 
merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja. Dengan adanya penambahan jumlah unit usaha baru 
maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga 
perusahaan akan menaikkan jumlah tenaga kerja dengan kata lain 
dapat mengurangi jumlah pengangguran (Woyanti, 2011) 
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C. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Perkembangan sektor industri kecil di Kabupaten Tulungagung khususnya 
diharapkan dapat membawa dampak positif yaitu dapat menyerap tenaga kerja 
yang cukup besar karena industri kecil merupakan industri yang bersifat padat 
karya. Penyerapan tenaga kerja tidak dapat berjalan maksimal apabila 
mengesampingkan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti upah 
minimum dan jumlah unit usaha. 
Upah memiliki hubungan yang berbanding berbalik terhadap penyerapan 
tenaga kerja, karena jika upah meningkat akan mengurangi penyerapan tenaga 
kerja. Sedangkan untuk jumlah unit usaha, apabila jumlah unit usaha semakin 
banyak maka akan menambah penyerapan tenaga kerja. 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka 
pemikiran teoritis yaitu antara variabel upah minimum dan jumlah unit usaha 
yang berpengaruh terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. 
Kerangka pemikiran teoritis yang digunakan dalam penelitian yaitu terlihat 
pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
Sumber: Woyanti 2011 
 
Jumlah Unit Usaha 
(X2) 
Penyerapan Tenaga 
Kerja Pada Sektor 
Industri Kecil (Y) 
Upah Minimum (X1) 
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D. Hipotesis 
Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus di uji kebenarannya 
mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotesis yang selalu dirumuskan 
dalam pernyataan selalu dihubungkan dengan dua variabel atau lebih 
(Supranto, 2001). 
Hipotesis digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan untuk dasar 
penelitian. Anggapan atau asumsi dalam hipotesis berupa data, namun 
kemungkinan bisa salah, sehingga apabila akan digunakan sebagai dasar 
pembuatan keputusan harus diuji dahulu menggunakan data hasil observasi 
(Supranto, 2001). 
Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan 
pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini, “Diduga 
variabel upah minimum dan jumlah unit usaha mempunyai pengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil di Kabupaten 
Tulungagung”. 
